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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran intensitas supervisi kepala sekolah, (2) 

gambaran kompetensi pedagogik guru dan (3 pengaruh intensitas supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru di SDN 32 Balang Caddi Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SDN 32 Balang Caddi Pangkep. Teknik 

pengambilan sampel adalah sampling jenuh, maka total sampel secara keseluruhan adalah jumlah guru sebesar 

11 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner sebagai data primer, dan dokumentasi 

sebagai data pendukung. Teknik Analisis data secara kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk 

persentase dan analisis inferensial dengan menggunakan pengujian prasyarat analisis, uji hipotesis (ujit) dan uji 

koefisien determinasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gambaran intensitas supervisi kepala sekolah 

secara keseluruhan berada pada kriteria tinggi, dimana nilai tertinggi sebesar 90,2 % berada pada indikator 

intensitas perencanaan supervisi, sedangkan nilai terendah sebesar 67,4 % berada pada indikator intensitas 

tindak lanjut supervisi, (2) gambaran kompetensi pedagogik guru secara keseluruhan berada pada kriteria tinggi, 

dimana nilai tertinggi sebesar 88,6 % berada pada indikator pemahaman terhadap siswa, sedangkan nilai 

terendah sebesar 65,9 % berada pada indikator evaluasi pembelajaran, dan (3) terdapat pengaruh signifikan 

intensitas supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru di SDN 32 Balang Caddi Pangkep, 

dimana nilai t hitung 1,934 >  t tabel 1,833. 

 

Kata Kunci:  Intensitas supervisi kepala sekolah, kompetensi pedagogik guru 

 

1. PENDAHULUAN 

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud 

pasal 8 UU RI nomor 14 tahun 2015, meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat 

kompentensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan 

merupakan satu kesatuan satu sama lain yang saling 

berhubungan dan saling mendukung. Artinya, 

keempat kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan 

karena di dalam keempat kompetensi tersebut saling 

menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang 

terampil dalam mengajar harus memiliki wawasan 

yang luas, memiliki kepribadian yang baik dan 

mampu melakukan penyesuaian sosial dalam 

masyarakat. 

Kenyataan yang terjadi menunjukkan 

kapabilitas dan kompetensi pengajar masih perlu 

peningkatan lagi. Data dari kementerian Pendidikan 

Nasional, hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 

2015, ternyata masih di bawah rata-rata yaitu 53,08 

sedangkan pemerintah menargetkan rata-rata nilai 

yaitu 55. Selain itu, rata-rata nilai kompetensi 

profesional 54,77, sedangkan nilai kompetensi 

pedagogik 48,94. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

masih ada guru yang memiliki kompetensi rendah, 

khususnya mengenai kompetensi pedagogik (hasil 

UKG, 2015).  

Dengan demikian, masih  ada beberapa guru 

yang mengajarkan di beberapa bidang studi yang 

kurang berkolerasi satu sama lain, keilmuan yang 

diajarkan oleh guru cenderung kurang mampu 

menarik perhatian siswa untuk intens menyimak serta 

memahami pelajaran, komunikasi yang terjadi antar 

siswa dengan guru cenderung masih satu arah dimana 

hal ini berindikasi bahwa apa yang disampaikan guru 

kurang mampu mendorong siswa bernalar yang 

berimplikasi pada kurangnya daya kreativitas siswa. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti hanya 

meneliti salah satu bentuk kompetensi yang dimiliki 

guru, yaitu kompetensi pedagogik. Dengan alasan 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu 

jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru 

dan secara langsung berkaitan dengan kegiatan 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan mengelola 

pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman 

terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk menguaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya (Suprihatiningrum, 

2013)  Sehingga untuk mengetahui tingkat 

kompetensi guru, maka perlu kiranya untuk 

melakukan penilaian kinerja. 

Berkaitan dengan kompetensi pedagogik, ada 

fenomena yang terjadi  di SDN 32 Balang Caddi 
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Pangkep mengindikasikan bahwa kompetensi 

pedagogik masih renda, dimana kurangnya  

kreativitas guru dalam pembuatan silabus dan RPP 

sehingga pembelajaran menjadi tidak inovatif. Guru 

hanya mengikuti silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) tahun ajaran sebelumnya. Selain 

itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga 

belum menunjukkan hasil yang diharapkan. 

Ketidakaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

tentunya menjadi kendala guru dalam pengelolaan 

kelas, dimana jika dilakukan secara baik, maka 

merupakan kesuksesan guru dalam mengajar. 

Keterampilan guru mengelola keseluruhan aktivitas 

pembelajaran di kelas berhubungan erat dengan 

kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru. 

Kompetensi  pedagogik  yang  harus  dikuasai  

guru meliputi  pemahaman  guru  terhadap  siswa,  

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan   pengembangan   siswa   untuk 

mengaktualisasikan   berbagai  potensi   yang  

dimilikinya (Suyanto, 2013).  Sedangkan salah satu 

kemampuan dalam mengelola siswa yaitu guru harus 

mampu mengembangkan silabus yang baik dalam 

bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk 

pengalaman belajar (Sagala, 2009; Haryanto, 2017). 

Penelitian terdahulu yang mendukung yaitu 

Wahid (2013) diperoleh temuan, pertama, supervisi 

yang  dilakukan kepala sekolah ditandai dengan 

membuat perencanaan jadwal supervisi, 

pelaksanaannya menggunakan model, pendekatan 

dan teknik supervisi, observasi kelas menggunakan 

instrumen, dan menindaklanjuti supervisi. Kedua,  

supervisi hanya sebagian yang dilaksanakan atau 

belum maksimal, sehingga berdampak pada 

peningkatan kompetensi pedagogik dalam 

mengembangkan silabus dan RPP. Dalam hal ini, 

penelitian tersebut signifikan dengan permasalahan 

yang dikemukakan yaitu pelaksanaan supervisi yang 

tidak maksimal maka akan memberikan dampak 

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, 

khususnya kemampuan guru dalam pengembangan 

silabus dan RPP. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, disimpulkan 

bahwa peningkatan kompetensi pedagogik  berkaitan 

dengan supervisi kepala sekolah. Dalam hal ini, salah 

satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kompetensi pedagogik SDN 32 Balang Caddi 

Pangkep. adalah intensitas supervisi kepala sekolah. 

Sebagaimana hal tersebut, diperoleh bahwa 

pelaksanaan supervisi kepala sekolah  di SDN 32 

Balang Caddi Pangkep kurang efektif sehingga 

belum memberikan kontribusi yang memadai dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik. Kepala 

sekolah masih belum intens mengadakan pembinaan 

dan pelatihan kepada guru dalam proses 

pembelajaran..  

Sahertian (2000), menyatakan bahwa 

intensitas supervisi kepala sekolah bertujuan 

memperbaiki pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui pembinaan profesional, sehingga secara 

jangka panjang dapat memberikan kontribusi bagi 

pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah 

sebagai pengawas dalam pengajaran berarti 

memberikan bimbingan kepada para guru untuk 

mencapai kesempurnaan pekerjaannya (Darmanto, 

2008). 

Oleh karena itu, keberhasilan kepala sekolah 

dalam melaksanakan intensitas supervisi dapat dilihat 

dari indikator yaitu meningkatnya kesadaran guru 

untuk meningkatkan kinerjanya, serta meningkatnya 

keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. 

(Wahjosumidjo., 2013). Sasaran akhir dari supervisi 

adalah menyediakan pelayanan pembelajaran yang 

lebih baik kepada semua siswa. Dalam kegiatan 

supervisi. unsur pembinaan harus dilakukan agar 

pekerjaan yang diawasi dapat diketahui 

kekurangannya, bukan semata-mata kesalahannya,  

  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, merupakan 

penelitian yang dalam prosesnya banyak 

menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari 

hasilnya (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru di SDN 32 Balang Caddi 

Pangkep sebanyak 11 orang. Sampel digunakan 

dengan mengambil semua populasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

penyebaran angket/kuesioner. Sedangkan teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

populasi penelitian yaitu jumlah guru yang berada di 

SDN 32 Balang Caddi Pangkep.  

Adapun teknik analisis data dengan 

menggunakan analisis deskriptif, dan analisis 

inferensial dengan menggunakan uji normalitas dan 

uji t. Kategori skor yang digunakan mengacu pada 

pendapat Arikunto (2006) sebagai berikut: 

Tabel  1 Kategori Skor 
Interval Skor  Kategori 

84 – 100 Sangat tinggi 

68 – 83 Tinggi 

52 – 67 Sedang 

36 - 51 Rendah 

20 – 35 Sangat rendah 

(Sumber: Arikunto, 2006) 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

data yang terkumpul memenuhi prasyarat atau 

berdistribusi normal atau tidak. s. Sedangkan uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t) 

sehingga akan terjawab hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini. Uji t dengan menggunakan 

SPSS menunjukkan pengaruh variabel bebas 

(intensitas supervisi kepala sekolah) secara signifikan 

terhadap variabel terikat (kompetensi pedagogik 

guru). 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil analisis desriptif pada variabel 

intensitas supervisi kepala sekolah dapat diuraikan 

pada tabel seabagai berikut: 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                          Vol.10 No.3 Edisi September 2022 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 328 

 

Tabel 2 Deskripsi Indikator Intensitas Supervisi 

Kepala Sekolah 
Indikator Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Kategori                                                      

Skor 

Intensitas 

perencanaan 

supervisi 

119 132 90.2 Sangat 

tinggi 

Intensitas 

pelaksanaan 

supervisi   

192 220 87,3 Sangat 

tinggi 

Intensitas 

tindak lanjut 

supervisi 

89 132 67,4 Sedang 

Jumlah 400 484 81,6 Tinggi 

(Sumber: hasil perhitungan data, 2021) 

Sebagaimana tabel 2 di atas, dapat 

ditunjukkan bahwa pada indikator intensitas 

perencanaan supervisi diperoleh skor sebesar 119, 

intensitas pelaksanaan supervisi sebesar 192 dan 

intensitas tindak lanjut supervisi sebesar 89. 

Berkaitan hasil perhitungan tersebut, dapat 

dikategorikan bahwa indikator intensitas perencanaan 

supervisi memiliki persentase tertinggi sebesar 90,2 

% berada pada kriteria sangat tinggi, sedangkan 

intensitas tindak lanjut supervisi memiliki persentase 

terendah sebesar 67,4 % berada pada kategori 

sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa tindak lanjut 

supervisi masih perlu diperbaiki sehingga 

pelaksanaannya lebih intensif. 

Adapun hasil analisis deskriptif pada variabel 

kompetensi pedagogik guru guru  dapat diuraikan 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 Deskripsi Indikator Kompetensi Pedagogik 

Guru 
Indikator Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Indikator 

(%) 

Kategori                                                      

Skor 

Pemahaman 

terhadap siswa 

78 88 88,6 Sangat 

tinggi 

Perancangan 

pembelajaran  

74 88 84,1 Sangat  

tinggi 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

109 132 82,6 Tinggi 

Evaluasi 

pembelajaran 

29 44 65,9 Sedang 

Pengembangan 

siswa 

72 88 81,8 Tinggi 

Jumlah 362 440 82,3 Tinggi 

(Sumber: hasil perhitungan data, 2021) 

Tabel 3 diatas menunjukkan skor perolehan 

setiap indikator, dimana indikator pemahaman 

terhadap siswa memiliki skor perolehan sebesar 78, 

indikator perancangan pembelajaran sebesar 74, 

indikator pelaksanaan pembelajaran sebesar 109, 

indikator evaluasi pembelajaran sebesar 29 dan 

indikator pengembangan siswa sebesar 72. Adapun 

persentase ketercapaian tertinggi berada pada 

indikator pemahaman terhadap siswa yaitu sebesar 

88,6 % (kriteria sangat tinggi), sedangkan persentase 

ketercapaian terendah berada pada indikator evaluasi 

pembelajaran yaitu sebesar 65,9 % (kriteria sedang). 

Tingkat kemampuan pedagogik dari aspek 

evaluasi pembelajaran dinilai belum maksimal, 

dibuktikan hasil jawaban beberapa responden 

menyatakan bahwa beberapa guru kurang intensif 

memberitahukan hasil belajar kepada siswa, sehingga 

siswa tidak mengetahui perkembangan belajarnya. 

Hal ini tentunya dipengaruhi oleh pengawasan yang 

dilaksanakan kepala sekolah kurang intensif. 

Adapun hasil analisis inferensial dapat 

diuraikan pada pengujian normalitas yang dalam hal 

ini dilakukan dengan pendekatan grafik normal P-P 

Plot. Grafik hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             (a) Variabel X              (b) Variabel Y 

Gambar 1 Normal P-P Plot Residual:  

Berdasarkan gambar 1, dapat diamati grafik 

normal P-Plot baik untuk variabel X (intensitas 

supervisi kepala sekolah) dan variabel Y (kompetensi 

pedagogik guru) menyebar mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga disimpulkan bahwa model regresi 

berdistribusi normal. Selanjutnya hasil pengujian 

hipotesis (uji t) dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 4  Hasil Uji Hipotesis (uji t) 
    Model t hitung  P-Value 

   Constanta 2,691    0,005 

Intensitas supervisi kepala 

sekolah  

1,934    0,031 

        (Sumber: hasil perhitungan data, 2021) 

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil uji parsiall 

(uji t) diperoleh nilai t hitung lebih besar daripada 

nilai t tabel, yaitu 1,934 > 1,833 dan nilai probabilitas 

lebih kecil dari taraf signifikan, yaitu 0,031 < 0,05. 

Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima (H1 

diterima), artinya terdapat pengaruh signifikan 

intensitas supervisi kepala sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik guru. 

Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,205, 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas yaitu intensitas supervisi kepala 

sekolah (X) terhadap variabel terikat yaitu 

kompetensi pedagogik guru (Y) adalah sebesar 20,5 

%, sedangkan sisanya sebesar 79,5 % dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Gambaran intensitas supervisi kepala sekolah 

yang telah diuraikan sebelumnya, di dukung oleh 

penelitian terdahulu, Rodiyah (2017), dimana 

ditemukan bahwa nilai rata-rata indikator intensitas 

supervisi menunjukkan intensitas supervisi dalam 

tingkat baik. Kepala sekolah telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam menindaklanjuti hasil 

analisis evaluasi program, dibuktikan dari banyaknya 

responden yang menjawab “sering” yakni sejumlah 9 

responden atau 45%. Sehingga mengindikasikan 

bahwa tindak lanjut hasil supervisi telah dilaksanakan 

secara intensif. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Sagala (2010) 

menyatakan bahwa pentingnya kegiatan supervisi 

yang dapat meningkatkan kompetensi guru. Supervisi 

akademik kepala sekolah dicapai berdasarkan skor 

persepsi guru tentang bantuan profesional pengawas 

pada guru dalam upaya memperbaiki pengajaran, 

meliputi: menstimulasi,  menyeleksi jabatan dan 

perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan 

pembelajaran, bahan pengajaran dan metode serta 

evaluasi dan penilaian pengajaran, yang ditandai 

dengan indikator: memahami konsep, membimbing 

guru dalam menyusun silabus, membimbing guru 

dalam memilih metode pembelajaran,   memantau  

guru dalam pembelajaran, membimbing guru, 

menggunakan media pendidikan dan fasilitas 

pembelajaran (Sumarni, dkk, 2017).  

Teori  Bloom  (dalam Sudrajat,  2008) 

menyatakan bahwa segala upaya yang menyangkut 

aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 

Salah satu yang  termasuk ke dalam ranah kognitif 

yaitu pemahaman (comprehension). Guru dapat  

memahami  karakteristik  siswa  yang  terlihat pada 

saat proses pembelajaran. Gambaran kompetensi 

pedagogik di dukung pula oleh penelitian Oknaryana 

(2019) yang menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogik guru dapat dilihat dari pemahaman guru 

terhadap siswa, dimana memiliki rata-rata dalam 

kategori baik.     

Berkaitan dengan hal tersebut, evaluasi 

pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 

sejauhmana perubahan terhadap perilaku dan 

pembentukan kompetensi pedagogk guru terhadap 

siswa yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas 

(Mulyasa: 2009). Oleh karena itu, evaluasi 

pembelajaran merupakan salah satu bagian penting 

untuk menentukan sukses atau tidaknya proses 

pembelajaran yang dilakukan sekaligus 

mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya.  

Teori yang dikemukakan oleh Boardman & 

Douhglass (dalam Manca, 2007) menyatakan bahwa 

supervisi yang dilaksanakan secara intensif akan 

mampu mendorong, mengkoordinasikan dan 

membimbing perkembangan guru baik secara 

perseorangan maupun kelompok agar mereka 

mendapatkan pengertian yang lebih baik dan secara 

efektif melaksanakan semua fungsi mengajar 

sehingga mengarah pada kompetensi mengajar yang 

berkualitas.  

Supervsi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru sesuai dengan tupoksi 

dan pemenuhan syarat formal administrasi yaitu: 

pengawas menyiapkan program tahunan, program 

semester, perangkat berupa rencanak pengawasan 

akademik dan menyiapkan instrumen supervisi. Figur 

dan kualifikasi pengawas sudah terpenuhi, namun 

pelaksanaan supervisi masih kurang efektif. Hal ini 

disebabkan karena luasnya wilayah dan kurangnya 

jumlah pengawas (Supangat, 2016).   

Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian 

ini, masih terdapat kekurangan yang menjadi 

keterbatasan dalam penelitian. Penelitian ini 

membahas variabel yang berpengaruh terhadap 

kompetensi pedagogik guru yaitu hanya faktor 

intensitas supervisi kepala sekolah. Faktor lain 

seperti gaya kepemimpinan, perilaku kerja, 

pengalaman, intelegensi, struktur tugas dan 

lingkungan sekolah dapat menjadi rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

a. Gambaran intensitas supervisi kepala 

sekolah secara keseluruhan berada pada kriteria 

tinggi, dimana nilai tertinggi sebesar 90,2 % berada 

pada indikator intensitas perencanaan supervisi, 

sedangkan nilai terendah sebesar 67,4 % berada pada 

indikator intensitas tindak lanjut supervisi, 

b. Gambaran kompetensi pedagogik guru 

secara keseluruhan berada pada kriteria tinggi, 

dimana nilai tertinggi sebesar 88,6 % berada pada 

indikator pemahaman terhadap siswa, sedangkan 

nilai terendah sebesar 65,9 % berada pada indikator 

evaluasi pembelajaran, 

c. Terdapat pengaruh signifikan intensitas 

supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru di SDN 32 Balang Caddi Pangkep, 

dimana nilai t hitung 1,934 >  t tabel 1,833. 

Adapun saran yang diajukan adalah  

sebaiknya lebih intensif dalam meningkatkan 

kegiatan supervisi, khususnya pada pembinaan guru 

secara khusus setelah dilaksanakan supervisi, dimana 

berdasarkan tindak lanjut supervisi, perlunya 

dilaksanakan pelatihan, diklat ataupun seminar yang 

menunjang kompetensi guru.  
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